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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

 Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

Proposal ini, maka penulis perlu menjelaskan secara singkat kata-kata istilah yang 

terdapat dalam judul Proposal ini yaitu : Peran TNI Manunggal Membangun Desa 

(TMMD) Dalam Meningkatkan Solidaritas  Masyarakat di Desa Gunung Tapa Ilir 

Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang.  

 Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan seseorang. Jika seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya hal itu berarti ia telah 

menjalankan suatu peran, keduanya tidak dapat dipisahkan sebab yang satu dengan yang 

lainnya saling bersinergi. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal 

dari pola pergaulan hidup, dalam hal ini berarti bahwa peranan menentukan apa yang 

diperbuat manusia bagi masyarakat, serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan 

oleh masyarakat kepada seseorang yang memiliki suatu peranan.
1
 

Peran adalah pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai dengan 

kedudukannya.
2
 Peran yaitu aspek dinamis kedudukan atau status, apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan 

suatu peranan.
3
 Peran dalam penelitian ini adalah mengenai tentang hal apa saja yang 

dilakukan oleh TNI dalam program Manunggal Membangun Desa. 

Tentara Manunggal Membangun Desa (TMMD) merupakan program terpadu 

lintas sektor TNI dan Kementerian baik Pemerintah Pusat atau Daerah, maupun non 

pemerintah yang sedang dilaksanakan masyarakat guna meningkatkan akselerasi 

pembangunaan perdesaan. Kegiatan Tentara Manunggal Membangun Desa (TMMD) 

merupakan wujud nyata kebersamaan TNI dan masyarakat, karena melalui kegiatan ini 

gotong-royong, partisipasi dan swadaya dari semua masyarakat semakin ditingkatkan.
4
 

Solidaritas adalah suatu keadaan hubungan antara individu atau kelompok yang 

didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat 

oleh pengalaman emosional bersama. Solidaritas sosial bersifat kemanusiaan dan 

mengandung nilai yang tertinggi dalam suatu kelompok tertentu yang menyangkut 

tentang kesetiakawanan dalam mencapai tujuan dan keinginan bersama.
5
 

Desa Gunung Tapa Ilir adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan Gedung 

Meneng Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung. 

                                                           
1 Soedjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2013),212. 
2Agung Tri Haryanto,Eko sujatmiko, Kamus Sosiologi (Surakarta:Aksara sinerga media, 2012), 

193.  
3 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 234 
4 https://www.kuningankab.go.id/berita/tmmd-2021-dibuka-secara-resmi-oleh-bupati 
5 Johnson, Doyle Paul. Teori  Sosiologi Klasik dan Modern. (Jakarta:PT Gramedia, 1986), 181 
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Berdasarkan uraian diatas penulis termotivasi untuk meneliti tentang Peran TNI 

Manunggal Membangun Desa (TMMD) dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat di 

Desa Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

B. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidup sendiri akan tetapi 

membutuhkan manusia yang lain. Dalam menjalani kehidupan antara manusia satu 

dengan manusia yang lainnya. Dalam menjalani kehidupan antara manusia yang lain 

saling membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk terciptanya kehidupan 

bersama antara manusia maka sangat penting untuk adanya interaksi sosial antara satu 

dengan yang lain. Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena 

tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan.
6
 

Manusia berinteraksi dengan sesamanya dalam kehidupan untuk menghasilkan 

pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial. Pergaulan hidup semacam itu baru akan 

terjadi apabila manusia dalam hal ini perorangan atau kelompok-kelompok manusia 

bekerja sama, saling berbicara dan sebagainya untuk mencapai tujuan bersama 

mengadakan persaingan, pertikaian, dan lain-lain. Interaksi sosial merupakan hubungan-

hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan orang perorangan dengan 

sekelompok manusia. Apabila dua orang bertemu interaksi sosial dimulai, pada saat itu 

mereka saling menegur, berjabat tangan, atau bahkan mungkin berkelahi. Interaksi sosial 

antara kelompok-kelompok manusia terjadi antara kelompok tersebut sebagai kesatuan 

dan biasanya tidak menyangkut pribadi anggota-anggotanya.
7
 

Proses sosialisasi terjadi melalui interaksi sosial, yaitu hubungan antar manusia 

yang menghasilkan proses pengaruh-mempengaruhi. Sebuah masyarakat terdiri atas 

individu-individu yang berinteraksi sehingga terjadi perubahan di dalam masyarakat. Atas 

dasar itu, proses sosial dapat didefinisikan sebagai perubahan dalam struktur masyarakat 

sebagai hasil dari komunikasi dan usaha saling mempengaruhi antar individu di dalam 

sebuah kelompok.
8
 Oleh karena itu hubungan manusia dengan manusia lain didalam 

masyarakat, memerlukan perekat agar hubungan tersebut terjalin dengan baik. Untuk 

terjalinnya hubungan baik antar sesama individu didalam masyarakat maka peran setia 

kawan ( solidaritas sosial ) dan cinta mencintai dengan sesama sangat dibutuhkan. 

Manusia sebagai suatu individu dituntut mempunyai peran ditengah-tengah 

masyarakat. Peran dapat diartikan sebagai pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang 

sesuai dengan kedudukannya. Peran sendiri dapat dilakukan oleh individu, kelompok, 

masyarakat, maupun organisasi. Peran individu di tengah-tengah masyarakat sangatlah 

                                                           
6  Iis Durotus Sa‟diyah, Solidaritas Sosial Masyarakat Kuningan Di Yogyakarta (Studi Kasus 

Komunitas Paguyuban Pengusaha Warga Kuningan), (Yogyakarta: Fakultas Ushuludin Dan Pemikiran 

Islam),1 
7 Elliy M. Setiadi, Kama A Hakam, dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2006), 

86-87. 
8 Nina W. Syam, Sosiologi Komunikasi, (Bandung: Humaniora, 2009), 11-12. 
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diperlukan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam mewujudkan 

kebutuhan diberbagai kegiatan, seperti kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan. 

Masyarakat di desa gunung tapa ilir kecamatan gedung meneng dahulu sangat 

solid dan kompak terhadap sesama masyarakat baik dalam kehidupan sosial maupun 

kegiatan keagamaan, interaksi antar sesama wargapun berjalan dengan baik. Akan tetapi 

dengan seiringnya berkembang zaman dan teknologi membuat masyarakat daerah ini 

berubah menjadi bersifat individualisme serta aktivitas masyarakat di desa ini sehari-hari 

tidak memungkinkan untuk berkumpul setiap saat, karena kebanyakan waktu mereka 

telah tersita oleh pekerjaan yang mana mayoritas masyarakat  desa gunung tapa ilir adalah 

seorang petani. Mereka menghabiskan waktu dari pagi hingga sore di ladang kemudian 

malam harinya mereka gunakan waktu untuk beistirahat dirumah, tidak  mempunyai 

waktu untuk berinteraksi maupun bersosialisasi dengan masyarakat bahkan tetangga 

sekitar. Hubungan antar masyarakat nya sudah merupakan hubungan sekunder, dan tidak 

lagi didasarkan atas hubungan yang intim dam kegotong-royongan. 

Perubahan zaman dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat yaitu dapat 

membuat mereka semakin tidak peduli dengan sesama masyarakat, hilang nya solidaritas 

antar warga yang disebabkan karena kurang nya interaksi antar masyarakat lama dan 

pendatang. Dan juga membuat kehidupan sosial dan keagamaan nya menjadi tidak 

berjalan dengan baik karena kurangnya komunikasi dengan warga. Untuk mencapai 

masyarakat yang solid dan kompak perlu adanya peran dari individu maupun lembaga.  

Desa adalah suatu wilayah yang di tinggali oleh sejumlah penduduk yang saling 

mengenal, hidup bergotong-royong, adat istiadat yang sama, tata norma dan mempunyai 

tata cara sendiri dalam mengatur kehidupan kemasyarakatan. Di samping itu, umumnya 

wilayah desa terdiri atas daerah pertanian dan perdagangan, sehingga sebagian besar mata 

pencariannya adalah seorang petani dan pedagang.
9
 

Masyarakat pedesaan pada umumnya, ditandai pada sikap kehidupan 

berkelompok dan kerja sama. Namun, dalam kehidupan saling kerja sama bukan atas 

dasar adanya kepentingan semata, melainkan atas dasar solidaritas sosial. Islam telah 

meletakkan dasar umum bermasyarakat didalamnya diatur hubungan antara individu 

dengan individu, antara komunitas masyarakat dengan komunitas lainnya.
10

 Berdasarkan 

petunjuk dari sumber ajaran islam tentang pentingnya berinteraksi sosial pada sesama 

masyarakat dan lingkungan untuk membangun kerja sama atau solidaritas sosial, Al-

Qur’an mengungkapkan perintah untuk menegakkan solidaritas sosial bagi sesama 

masyarakat. Sebagaimana firman Allah swt, dalam QS Al-Maidah 5:2 

 

 

                                                           
9 Undang-Undang Tentang Desa Tahun 2014. 
10 Sulfi Mubarak, Tafsir Sosial Fenomena Multi – Religious Kontemporer (Cet. 1: UIN Malang, 

2006), .3. 
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 َ َٰۖ إنَِّ ٱللَّّ نِِۚ وَٱتَّقوُاْ ٱللَّّ ثۡمِ وَٱلۡعدُۡوََٰ ٰۖ وَلََ تعَاَوَنوُاْ عَلىَ ٱلِۡۡ  ٢ دَدِلدُ ٱلۡعِقاَِ  وَتعَاَوَنوُاْ عَلىَ ٱلۡبِر ِ وَٱلتَّقۡوَىَٰ

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” (Q.S. Al-Maidah [5]: 2) 

Penjelasan ayat Al-Quran tersebut bahwa islam menetapkan hubungan antar 

semua individu di dalam masyarakat adalah hubungan kasih sayang, setia kawan dan 

saling membantu, hubungan ketentraman dan perdamaian. Allah Swt memerintahkan 

hambanya yang beriman agar saling tolong menolong dalam berbagi kebajikan, itulah 

yang dimaksud dengan Al-Birr (kebaikan), dan tolong menolonglah kamu dalam 

meninggalkan berbagai kemungkaran (dalam artian sempit yakni menjaga untuk tidak 

melakukan kemungkaran). Ibnu Jarir berkata dosa adalah meninggalkan apa yang 

diperintahkan Allah untuk dikerjakan, sedangkan pelanggaran adalah melanggar batasan 

batasan yang telah ditentukan Allah dalam agama dan melanggar kewajiban yang 

berkenaan dengan diri kalian pribadi atau berkaitan dengan orang lain. Imam Ahmad 

meriwayatkan dari seorang sahabat nabi bahwa beliau bersabda : Orang mukmin yang 

bergaul dengan orang banyak dan bersabar menghadapi gangguan mereka lebih banyak 

pahalanya dari pada orang yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak bersabar 

terhadap gangguan mereka.
11

 

Manusia pada hakikatnya memiliki dua kepentingan, yaitu kepentingan individu 

dan kepentingan bersama. Kepentingan individu didasarkan manusia sebagai makhluk 

individu, karena pribadi manusia yang ingin memenuhi kebutuhan pribadi. Kepentingan 

bersama didasarkan manusia sebagai makhluk sosial yang ingin memenuhi kebutuhan 

bersama. Manusia sebagai makhluk sosial, hendaknya Manusia mendahulukan 

kepentingan yang bersifat kolektif dari pada kepentingan individual. Namun, faktanya 

masih terdapat dalam suatu masyarakat yang bersifat individual dengan memilih 

pekerjaannya daripada meyalurkan bantuan untuk kepentingan bersama. 

Solidaritas sosial dapat diartikan sebagai kebersamaan, kekompakan, 

kesetiakawanan, empati, simpati, tenggang hati dan tenggang rasa.
12

 Solidaritas sosial 

sangat dibutuhkan dimana masyarakat pada era modern ini cenderung individualisme dan 

kurang peduli terhadap keadaan sekitar yang dimana bila terus terjadi maka akan 

menimbulkan perpecahan dalam masyarakat khususnya masyarakat muslim. Untuk itu 

perlu adanya kegiatan-kegiatan yang positif agar lebih mempererat antar masyarakat itu 

sendiri. 

Hadirnya program Tentara  Manunggal Membangun Desa (TMMD) atau yang 

dahulu lebih dikenal dengan sebutan Abri Masuk Desa (AMD) sesuai dengan salah satu 

karakteristik pendekatan dalam proses pemberdayaan masyarakat yang identik dengan 

pendidikan nonformal yaitu kolaborasi pembangunan dan pengelolaan diri.  

                                                           
11  Syeikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Al-Mishbahul Muniir Fii Tahdziibi Ibnu Katsir (Cet. 

4:Kerajaan Arab Saudi: Darul Salam Lin Nasyr Wat Tauzi’ Riyad,2000), 14. 
12 Hasbullah, Kearifan Lokal Dalam Membangun Solidaritas Sosial Dan Integrasi Sosial, Sosial 

Budaya,Vol 9 No 2 (2012), 234 



5 
 

 
 

Proses pembangunan masyarakat seperti TMMD ini dapat ditinjau dari sisi 

partisipasi atau keterlibatan masyarakatnya. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

pembangunan masayarakat seperti TMMD ini meliputi identifikasi potensi, permasalahan 

yang ada di masyarakat, penguasaan program berdasarkan kebutuhan lokal, implementasi 

dalam pelaksanaan dan pengawasan. Peran masyarakat dalam program TMMD ini yaitu 

dalam bentuk partisipasi ide dan kontribusi tenaga, dimana terlaksananya program 

berawal dari kebutuhan dan permasalahan dilingkungan masyarakat setempat. Prinsip 

keterpaduan mencerminkan adanya upaya untuk memadukan sumber-sumber yang di 

miliki oleh masyarakat dan lembaga terkait dalam penyelenggaraan kegiatan 

pembangunan masyarakat.
13

 

Dalam program TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) bagi kepentingan 

rakyat adalah semata-mata suatu bentuk gerakan moral dan fisik yang dimanifestasikan 

untuk memberikan pemberdayaan masyarakat secara tulus tanpa adanya unsur paksaan. 

Jadi ada banyak program TNI Manunggal Membangun Desa  (TMMD) yang berkaitan 

dengan pelayanan masyarakat, beberapa progam TNI Manunggal Membangun Desa 

(TMMD) yakni, Pembukaan badan jalan sepanjang 1 KM dengan Lebar 12 Meter, 

Pembuatan Gorong-gorong plat beton dengan panjang 2 Meter dan Lebar 7 Meter, 

pembuatan jembatan, Renovasi Masjid Jami’rodhotul Jannah dengan luas bangunan 

20x20 meter, pembuatan jamban, gotong-royong, vaksinasi dan lain sebagainya. Tujuan 

dari program ini berkaitan dengan kebersihan lingkungan, kebersihan diri, bakti sosial, 

serta memupuk rasa persaudaraan diantara pemerintah daerah dan masyarakat. 

Pelaksanaan program Manunggal TNI ini telah mendapat sambutan yang cukup baik dari 

pemerintah dan masyarakat setempat.
14

 

Peran yang dimaksudkan dalam penulisan ini adalah yang dilakukan oleh TNI 

dalam memberikan sumbangsih terhadap pembinaan masyarakat di desa gunung tapa ilir 

dalam bidang sosial, pertanian, kesehatan dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk meneliti lebih jauh tentang 

Peran TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) dalam Meningkatkan Solidaritas 

Masyarakat di Desa Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gunung Meneng Kabupaten Tulang 

Bawang. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah pertanyaan tentang hal-hal yang ingin dicari 

jawabannya melalui penelitian. Fokus penelitian berfungsi untuk memberi batas hal-hal 

yang akan diteliti.
15

 Penelitian ini difokuskan tentang Program TMMD dalam 

Meningkatkan Solidaritas Masyarakat di desa Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung 

Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

                                                           
13 A.Surjadi, Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung: Mandar Maju, 1990), 21 
14

 Wawancara dengan Babinsa Serda M.Saleh, tanggal 28 September 2021  
15

Bagong Suyanto, Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Altenatif Pendekatan (Jakarta : 

kencana, 2005), 170-171.  
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2. Sub Fokus Penelitian 

Sub fokus dari penelitian ini adalah Peran TNI Manunggal Membangun Desa 

(TMMD) dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat di Desa Gunung Tapa Ilir 

Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Peran TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) dalam 

Meningkatkan Solidaritas Masyarakat di Desa Gunung Tapa Ilir Kecamatan 

Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang? 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Peran TNI Manunggal 

Membangun Desa (TMMD) dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat di 

Desa Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang 

Bawang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana dapat diketahui bahwasanya setiap langkah dan usaha guna 

mencapai suatu tujuan yang hendak diteliti dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana Peran TNI Manunggal Membangun Desa 

(TMMD) dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat di Desa Gunung Tapa 

Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

2. Untuk mengetahui Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Peran 

TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) dalam Meningkatkan Solidaritas 

Masyarakat di Desa Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten 

Tulang Bawang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu khususnya pada jurusan Sosiologi Agama dalam memperkaya 

konsep-konsep TNI Manunggal Membangun Desa dalam kegiatan pelayanan 

masyarakat. Selain itu dapat dijadikan sebagai bahan refrensi bagi yang berminat 

dalam penelitian ini. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan bahan masukan dan 

informasi bagi pemerintah kelurahan khususnya dalam kaitan dengan pemberdayaan 

kepada masyarakat. Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan dan evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti telah melakukan 

beberapa kajian pustaka terkait dengan Peran TNI Manunggal Membangun Desa 
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(TMMD) dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat di Desa Gunung Tapa Ilir 

Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang, sebagai objek dalam 

penelitian untuk memastikan ada tidaknya penelitian lain yang serupa dengan 

penelitian ini. Diantara beberapa karya yang berhubungan dengan penelitian 

tersebut yakni antara lain : 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Yuni Kurniati jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam dengan judul Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Desa di Desa Mulyorejo 1 kecamatan bunga Mayang Kabupaten Lampung 

Utara. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat Desa Mulyorejo 1 

dalam pembangunan desa dapat berjalan dengan lancar, terlaksananya 

pembangunan tersebut selain ikut terlibat masyarakat memberikan bantuan 

berupa tenaga, dan pemikiran. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat ikut 

andil dan aktif dalam rangkaian  kegiatan pembangunan desa. Oleh karena itu, 

partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dari program pembagunan maupun pengembangan masyarakat 

pedesaan.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ficayani jurusan Pemikiran Politik Islam dengan 

judul Peran Pemerintah Desa Dalam Pembangunan Pasar (Studi Implementasi 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan). Fokus Penelitian ini adalah upaya pemerintah 

desa untuk meningkatkan perekonomian demi kesejahteraan masyarakat di desa 

karang anyar dibidang pembangunan pasar yang dilakukan oleh pemerintah 

desa karang anyar secara garis besar mencakup dua hal yaitu pelayanan 

terhadap masyarakat dan pembinaan masyarakat. Dalam bidang pembangunan 

pemerintah desa melakukan pembangunan pasar baru untuk masyarakat demi 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Temuan penelitian 

ini yaitu masyarakat belum bisa menerima program  pemerintah desa dengan 

melakukan pembangunan pasar baru. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sapto Prasetyo Jurusan Sosiologi Agama dengan 

judul Peran Kepolisian Republik Indonesia (POLRI) dalam Penangulangan 

Kriminalitas di Desa Terbanggi Besar Lampung Tengah. 

Hasil penelitian dan pembahasan ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk 

kriminalitas yangterjadi di desa terbanggi besar yaitu pencurian, penganiayaan, 

pemerkosaan, perjudian, penipuan, penyalahgunaan senjataapi, narkoba, senjata 

tajam, dan pengerusakan. Peran POLSEK Terbanggi Besar dibagi menjadi 2 

yaitu melalui upaya preventif pihak kepolisian melakukannyadengan cara 

mengadakan kegiatan-kegiatan seperti sosialisasi di masyarakat, memasang 

banner yang berisi himbauan, razia selektif, penjagaan dan patroli rutin 

kepolisian. 

4. Jurnal Eny Purwatiningsih dengan judul Efektifitas Pelaksanaan Program TNI 

Manunggal Membangun Desa (TMMD) Dalam Mewujudkan Ketahanan 

Wilayah. Dari penelitian tersebut hasil yang diproleh adalah terbukti 

pelaksanaan TMMD efektif dan memberikan hasil langsung serta dapat 
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langsungdirasakan oleh masyarakat. 

5. Jurnal Muhammad Abibaqin Nur, Ade Sadiki dan Asep Saepudin dengan judul 

Upaya Edukatif Pada Program Tentara Manunggal Membangun Desa (TMMD) 

Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat. (Studi Deskriptif Dalam 

Pembangunan Jalan di desa Sukamaju Kecamatan Cimaung Kabupaten 

Bandung). Dari penelitian tersebut hasil yang didapat adalah program TMMD 

memberikan manfaat pada masyarakat yang juga pada saat bersamaan 

mendapatkan umpan balik dari masyarakat desa sukamaju yang dapat 

memberikan manfaat untuk TNI dalam segala hal baik itu pembangunan, 

pertanian dan kebudayaan. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, yang 

bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 

mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan 

fenomena yang diteliti. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif peneliti adalah 

sebagai sumber instrument yakni sebagai pengumpul data secara langsung.  

Data yang diteliti dapat mengalir apa adanya (Alamiah) tanpa adanya seting-

seting. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif dapat diperlukan informan. Antara 

informan dan peneliti memiliki hubungan yang sangat erat, karena tanpa informan 

penulis tak akan banyak mendapatkan informasi yang mengalir masuk khususnya dalam 

mendapatkan data yang akurat dan terpercaya. 

 

a. Pendekatan Sosiologis 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis adalah penelitian yang 

menggunakan logika-logika dan teori-teori sosial maupun klasik dan modern 

untuk menggambarkan fenomena-fenomena sosial yang ada di masyarakat serta 

pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
16

 

 

b. Pendekatan Antropologi 

Pendekatan Antropologi menurut koentjaraningrat adalah pendekatan 

tentang umat manusia yang mempelajari aneka bentuk warna,bentuk fisik 

masyarakat serta kebudayaan yang manusia dihasilkan.
17

 

 

c. Pendekatan Religius 

Pendekatan Religius adalah rangkaian tindakan dalam diri seseorang 

yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai ajaran agama-agama yang 

dianutnya. 

 

                                                           
16 J.R Raco, Metodologi Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya (Jakarta: 

Gramedia Widiasrama Indonesia, 2010), 70. 
17 Endang Komara, Teori Sosiologi Dan Antropologi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2019), h.181. 
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1. Jenis dan sifat penelitian 

a) Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian field 

research (penelitian lapangan). Secara terminologi penelitian pendekatan kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.
18

 Field reseach 

berarti penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau responden, tujuannya adalah 

untuk mencari, menunjukkan atau membuktikan adanya hubungan antara fakta dan 

teori.
19

 

b) Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif artinya penelitian yang menggambarkan atau 

memaparkan objek tertentu dengan kata-kata secara jelas dan terperinci dengan 

penelitian yang penulis lakukan.
20

 penelitian ini ditunjukan untuk mendeskripsikan 

fenomena- fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 

manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, perubahan, hubungan, kesamaan, 

dan perubahan antara fenomena yang satu dengan fenomena yang lainnya. Jadi 

penelitian deskriptif selain menggambarkan kejadian yang terjadi dalam masyarakat 

juga mengungkapkan data yang ada padanya dan juga memberikan analisis untuk 

memperoleh kejelasan dan kebenaran masalah yang dihadapi. 

Dalam hal ini penulis hanya mengungkapkan sesuai dengan apa adanya, guna 

memberikan penjelasan dan jawaban terhadap pokok yang di teliti yaitu dapat 

mengetahui Peran TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) dalam Meningkatkan 

Solidaritas Masyarakat di Desa Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng 

Kabupaten Tulang Bawang. 

 

2. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.Yang dimaksud sumber data penelitian ini adalah subjek dari mana data 

diperoleh.Sumber data adalah unsur utama yang dijadikan sasaran dalan penelitian untuk 

memperoleh data-data kongkrit dan yang dapat memberikan informasi untuk memperoleh 

data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.
21

 Pada penelitian ini penulis 

menggunakan dua sumber data yaitu : 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah data utama dalam suatu penelitian, digunakan sebagai 

pokok yang diperoleh melalui interview dan observasi.
22

 Dalam penelitian ini untuk 

menjadi sumber data primer adalah sebuah bentuk atau upaya Peran TNI Manunggal 

Membangun Desa (TMMD) dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat di Desa 

                                                           
18

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja 

Roesdarkarya,2013), 4. 
19

 S. Nasution, Metode Reseacrh, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 5. 
20

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 147. 
21 Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian. (Jakarta: Rajagravindo Persada 2004), 75. 
22 Sedarmayati, Metodologi Penelitian, ( Bandung: Mandar Maju,2002),  6 



10 
 

 
 

Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang dan Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat Peran TNI Manunggal Membangun Desa 

(TMMD) dalam Meningkatkan Solidaritas  Masyarakat di Desa Gunung Tapa Ilir 

Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang . Data primer dalam studi  

lapangan di dapatkan dari hasil wawancara kepada informan dan responden terkait 

penelitian. 

b. Data Sekunder 

Analisis data sekunder adalah metode penelitian yang relative lebih mudah 

karena tidak menggunakan “manusia” sebagai objek penelitiannya.
23

 Menurut Fatoni, 

data sekunder dapat diartikan sebagai data yang sudah jadi dan biasanya telah tersusun 

dalam bentuk dokumen maupun dalam bentuk cetak tertulis. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah artikel, jurnal, media online, dokumen, dan foto. 

 

3. Batasan Pemilihan Informan dan Tempat Penelitian 

a. Pemilihan Informan 

Informan penelitian adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian dan merupakan 

orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti.
24

 Informan 

dalam penelitian ini terdiri dari, pertama informan kunci (Key Informan) mereka 

yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang dipelukan dalam 

penelitian. Kedua informan utama yaitu mereka yang terlibat langsung dalam 

interaksi sosial yang diteliti. Dan ketiga informan tambahan, yaitu mereka 

yangdapatmemberikan informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam 

interaksi sosial yang diteliti.
25

 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sample sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.
26

 Dalam pemilihan informan ini sudah sangat di 

pertimbangkan dan sesuai dengan kriteria dan dianggap paling mengetahui 

tentang apa yang dibutuhkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan yang telah 

dirancang oleh peneliti. 

Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Informan Kunci 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah Kepala Desa atau 

orang yang mewakili dari pihak desa gunung tapa ilir karena dianggap lebih 

memahami terkait keadaan masyarakat di desa gunung tapa ilir. 

2) Informan Utama 

Pada penelitian ini penulis menetapkan informan utama yaitu Komandan 

Kodim 0426/ TB atau anggota TNI dan anggota Babinsa yang dapat 

                                                           
23

 Martono, Nanang. Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder 

(sampel halaman gratis). Raja Grafindo Persada, 2010. 25 
24 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 163. 
25  Bagong Suyanto dan Sutimah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), 72. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 85. 
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memberikan informasi serta memahami terkait dari program TNI Manunggal 

Membangun Desa (TMMD) ini sendiri. 

3) Informan Tambahan 

Untuk melengkapi data yang diperoleh dari informan kunci dan informan 

utama maka peneliti menetapkan informan tambahan. Yang menjadi 

informan tambahan adalah masyarakat di desa gunung tapa ilir. 

b. Tempat penelitian  

Tempat yang dijadikan lokasi penelitian pada penelitian ini adalah Desa Gunung 

Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data pada penelitian diperlukan metode yang sesuai. 

Ada beberapa metode pengumpulan data yang akan peneliti gunakan yaitu observasi, 

interview, dan dokumentasi. 

 

a. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena 

yang diselidiki atau diteliti.
27

 Hal ini peneliti mengamati dan mencatat terkait untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan Peran TNI Manunggal Membangun 

Desa (TMMD) dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat di Desa Gunung Tapa 

Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

Metode observasi dibagi menjadi dua yaitu: 

1) Observasi berperan serta (participant observation) 

Obserasi berperan sertaartinya peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

yang sedang diamati atau yang sedang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melaksanakan apa 

yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 

observasi partisipan ini maka data yang diperoleh akan lebih akurat, lengkap, 

tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 

nampak. 

2) Observasi Nonpartisipan 

observasi nonpartisipan ini peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai 

pengamat independen saja. Adapun jenis observasi yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah observasi non partisipan, metode ini dilakukan 

disamping mengadakan pengamatan dan pencataan juga dapat berkecimpung 

dalam masyarakta itu sendiri. 

 

b. Wawancara  

Interview disebut juga wawancara atau kuisioner, lisan merupakan dialog 

yang dilakukan oleh wawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.Dalam hal ini penulis menggunakan interview bebas terpimpin yaitu 

                                                           
27

 Joko Subagio, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Parktik. (jakarta:rineka cipta,2001), 15. 
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wawancara yang dilakukan dengan bebas tetapi pertanyaan yang diajukan pada 

pedoman yang telah ditetapkan.
28

 

Wawancara adalah suatu proses bertukar informasi antara pewawancara dan 

narasumber melalui komunikasi langsung. Metode wawancara atau interview juga 

merupakan proses memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab sambil 

bertatapmuka, antara pewawancara dengan narasumber (responden).
29

 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan tertulis yang isinya merupakan setiap pertanyaan 

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 

peristiwa, catatan dapat berupa secarik kertas yang berisi tulisan mengenai kenyataan, 

bukti, ataupun informasi, dapat pula berupa foto, kaset, recording, slide, film dan 

sebagainya 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data berupa catatan, arsip, 

jumlah penduduk, peta atau gambar sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang 

Desa Gunung Tapa Ilir. 

5. Teknik Analisisa Data 

Menurut Sugiyono analisis data dapat diartikan sebagai proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis pada data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, serta dengan cara mengorganisasikan sata 

kedalam kategori, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
30

 

Adapun langkah-langakh yang diperlukan dalam menganalisa data adalah 

reduksi data, penyajian atau paparan data, dan verifikasi yang dilakukan sebelum dan 

sesduah penelitian yaitu: 

a. Reduksi Data 

 Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bias diperlukan. 

b. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan sekumpulan dan informasi yang tersusun dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat padat dan jelas 

 

                                                           
28 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1998), 145-146. 
29  A. Muri Yusuf, METODE PENELITIAN Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017),327. 
30Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitaif Kualitatif dan R & D (Bandung : Alfabeta, 

2015), 239. 
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c. Verifikasi Data 

Verifikasi yaitu penarikan kesimpulan, kesimpulan yang awal masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahapan pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpul data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
31

. 

6. Metode Penarikan Kesimpulan 

Metode penarikan kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif, 

metode ini adalah menganalisa kepada objek tertentu dengan pengamatan yang 

bersifat umum kemudian menarik kesimpulan menjadi yang bersifat khusus. Dari 

kesimpulan ini akan menjawab semua permasalahan yang dikaji dalam sebuah 

penelitian.
32

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penarikan 

kesimpulan dengan proses menganali objek yang diteliti yaitu masyarakat desa 

Gunung Tapa Ilir, kemudian mengamati program-program TMMD yang dijalankan di 

desa gunung tapa ilir. Setelah itu peneliti akan menarik kesimpulan yang lebih 

khusus.  

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan penegasan judul, latar belakang masalah. Fokus dan sub-

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitan, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sitematika pembahasan 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan kajian terhadap teori yang menjadi sebuah landasan dalam 

mendukung studi penelitian ini, diantaranya adalah landasan teori mengenai 

peran dan juga teori mengenai solidaritas sosial yang diangkat oleh peneliti. 

BAB III : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum dari sebuah wilayah yang 

diteliti, bab ini akan menggambarkan keadaan umum dari Desa Gunung Tapa Ilir 

Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

BAB IV : ANALISIS 

                                                           
31Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: alfabeta, 2014), 438. 
32 HB Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 138 
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Bab ini merupakan pembahasan dan berbagai hasil daripengumpulan data yang di 

dapatkan peneliti saat melaksanakan penelitiannya, yang akan dianalisisdan 

menghasilkan sebuah hasil atau opini terkait dengan pembahasan yang diteliti. 

BAB V : PENUTUP 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil dan penjelasan pada penelitian yang dilakukan dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran TNI Manunggal Membangun Desa dalam meningkatkan solidaritas 

di desa Gunung Tapa Ilir Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang 

Bawang adalah melalui program TMMD yaitu kegiatan seperti 

pembangunan infrastruktur, pembangunan jembatan, pembuatan jalan, 

gorong-gorong, renovasi masjid, gotong-royong, penyuluhan kesehatan 

yaitu seperti vaksinasi, posyandu kemudian ada pula penyuluhan pertanian, 

serta penyuluhan perternakan. Dengan adanya program TMMD ini maka 

terciptanya solidaritas antar masyarakat disebabkan mereka ikut serta 

dalam aktifitas atau kegiatan yang sama dan tidak hanya melibatkan secara 

material saja melainkan secara fisik juga dan masyarakat ikut terlibat 

secara langsung di lapangan berbaur menjadi satu. Kemudian terciptanya 

solidaritas material yang disebabkan masyarakat yang masih sadar akan 

pentingnya menjadi makhluk sosial serta saling membantu satu sama 

dengan lainnya baik itu berupa dana maupun tenaga yang dapat 

menumbuhkan rasa kemanusiaan dan juga solidaritas masyarakat. 

2. Faktor pendukung dan penghambat Peran TNI Manunggal Membangun 

Desa dalam meningkatkan solidaritas di desa Gunung Tapa Ilir Kecamatan 

Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang yaitu dengan adanya 

dukungan dari Pemerintah daerah, adanya dukungan dari lingkungan, 

partisipasi masyarakat, serta kemudian adanya kerja sama yang baik dari 

instansi terkait yaitu TNI maupun pemerintah dan juga masyarakat yang 

ada didesa gunung tapa ilir itu sendiri. Sedangkan faktor penghambat dari 

program TMMD ini adalah sebagian sikap individu masyarakat masih 

menutup diri dengan hal baru. Sebuah perubahan bagi sebagian pihak 

terutama masyarakat kalangan tua menjadi hal yang harus di filterisasi. 

Program TMMD juga mempunyai kelemahan dari segi alokasi waktu yang 

sangat minim yakni 30 hari. Kekhawatiran yang datang selama proses 

pelaksanaan program TMMD ini diselenggarakan adalah munculnya sikap 

apatis dari masyarakat dalam pemeliharaan dalam segala aspek 

pembangunan yang selama ini telah diupayakan dari semua aspek yang 

terkait baik itu dari pemerintah maupun masyarakat itu sendiri. 

B. Rekomendasi  

Peneliti merekomendasikan untuk pemuda pemudi masyarakat 

desa Gunung Tapa Ilir agar lebih aktif dalam kegiatan maupun 

meyelenggarakan kegiatan untuk masyarakat sekitar agar lebih berbaur 

dan saling menghormati, menghargai, toleransi serta memperkuat rasa 
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solidaritas antar masyarakat setempat. Supaya eksistensi desa Gunung 

Tapa Ilir tetap harmonis dan memiliki rasa solidaritas yang tinggi 

samapai kapanpun hingga ke generasi penerus. 
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